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TPA Pecuk adalah salah satu TPA di Kabupaten Indramayu yang terletak di 
Kecamatan Sindang Kabupaten Indramayu. Salah satu kendala operasional di 
TPA Pecuk adalah kurang tersedianya sumber energi listrik untuk memenuhi 
seluruh kegiatan operasional alat listrik TPA Pecuk. Kondisi sumber energi listrik 
saat ini berasal dari panel surya yang hanya dapat mengoperasionalkan kegiatan 
pencatatan sampah dari jembatan timbang. Oleh karena itu diperlukan usaha 
pemanfaatan potensi sampah organik menjadi biogas melalui perencanaan desain 
anaerobic digester. Dimana selanjutnya biogas tersebut dimanfaatkan menjadi 
energi listrik melalui generator biogas. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan 
energi listrik di TPA Pecuk sebesar 240 kWh/hari, maka dibutuhkan sampah 
organik untuk bahan input digester sebesar 641 kg/hari. Perencanaan reaktor 
digester ini menggunakan sistem basah tipe fixed dome model cylindrical body. 
Reaktor digester dibangun sebanyak 2 reaktor dengan kapasitas masing-masing 
sebesar 48,5 m
3
/reaktor, dengan diameter 4,8 m dan tinggi 3,5 m. Perencanaan 
sistem anaerobic digester ini memerlukan luas lahan sebesar 373,45 m
2
 dan biaya 
investasi sebesar Rp.306.686.019. Pada analisis aspek ekonomi dengan 4 metode 
analisis kelayakan investasi, yaitu NPV > 0 (NPV = Rp.621.829.846), IRR > iA 
(IRR = 20,9%), B/C > 1 (B/C = 3), dan pengembalian modal dalam waktu 4,2 
tahun menunjukkan bahwa perencanaan pembangunan sistem anaerobic digester 
di TPA Pecuk layak diterima. 
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TPA Pecuk is one of the landfills in Indramayu Regency, which is located in 
Sindang, Indramayu. One of the operational constraints at TPA Pecuk is the lack 
of availability of electrical energy sources to meet all operational activities of 
electric devices. The current condition of the source of electrical energy comes 
from solar panels wich can only operationalize waste recording activities. 
Therefore, it is necessary to make an effort to utilize the potential of organic 
waste into biogas through anaerobic digester design planning. Where then the 
biogas is used as electrical energy through a biogas generator. Based on the 
results of the identification of electric energy needs in TPA Pecuk of 240 kWh/day, 
and the amount of organic waste needs for digester input material is 641 kg/day. 
The digester reactor planning uses a fixed dome type wet system with a 
cylindrical body model. The digester reactors were built as many as 2 reactors 
with a capacity of 48.5 m
3
/reactor, with a diameter of 4.8 m and a height of 3.5 m. 
The planning of this anaerobic digester system requires a land area of 373.45 m
2
 
and an investment cost of Rp.306,686,019. In the analysis of economic aspects 
with 4 methods of investment feasibility analysis, with NPV> 0 (NPV = 
Rp.621.829.846), IRR> iA (IRR = 20,9%), B/C> 1 (B/C = 3), and the return on 
investment within 4,2 years, shows that the planning to build an anaerobic 
digester system at TPA Pecuk is acceptable. 
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1.1 Latar Belakang 
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) sampah merupakan tempat dimana 
sampah mencapai tahap terakhir dalam pengelolaannya sejak mulai timbul di 
sumber, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pembuangan. TPA 
merupakan tempat dimana sampah diisolasi secara aman agar tidak menimbulkan 
gangguan terhadap lingkungan sekitarnya. Karenanya diperlukan fasilitas dan 
perlakuan yang benar agar keamanan tersebut dapat dicapai dengan baik. 
TPA Pecuk merupakan salah satu dari dua lokasi yang dijadikan TPA di 
Kabupaten Indramayu yaitu TPA Pecuk dan TPA Kertawinangun. TPA Pecuk 
terletak di Kecamatan Sindang Kabupaten Indramayu. Salah satu kendala 
operasional di TPA Pecuk adalah kurang tersedianya sumber energi listrik untuk 
memenuhi seluruh kegiatan operasional alat listrik TPA Pecuk. Kondisi sumber 
energi listrik saat ini berasal dari panel surya yang hanya dapat 
mengoperasionalkan kegiatan pencatatan sampah dari jembatan timbang. Oleh 
karena itu diperlukan usaha untuk mendapatkan energi terbarukan dari sumber 
daya yang tersedia. Sebagai solusinya, ketersediaan sampah organik yang di 
buang ke TPA Pecuk dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif biogas 
untuk memenuhi kebutuhan energi listrik. 
Tujuan dari perencanaan ini adalah pemanfaatan potensi sampah organik 
di TPA Pecuk menjadi biogas melalui perancangan reaktor biogas diharapkan 
dapat memenuhi sumber energi listrik. Sebagai pembandingnya, perencanaan ini 
mengacu pada biodigester sampah organik di pasar sayur Mantung, Kabupaten 
Malang, dari sampah organik pasar sayur sebesar 2 ton/hari dapat menghasilkan 
energi listrik sebesar 30 kW/jam (Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Malang, 
2019). Maka dari itu sampah organik yang akan dijadikan bahan masukan reaktor 
digester dalam perencanaan ini diambil dari sampah pasar sayur Jatibarang yang 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
a. Tidak tersedianya aliran listrik dari PLN (Perusahaan Listrik Negara) 
untuk memenuhi kegiatan operasional TPA Pecuk. 
b. Potensi sumber energi terbarukan berupa sampah organik di TPA Pecuk 
yang cukup besar masih belum dimanfaatkan secara optimal. 
 
1.3 Tujuan Perencanaan 
Tujuan dari perencanaan tugas akhir ini adalah: 
a. Merencanakan desain reaktor anaerobic digester di TPA Pecuk. 
b. Menyusun anggaran biaya untuk pembangunan anaerobic digester yang 
direncanakan. 
c. Melakukan studi kelayakan dari aspek ekonomi dan aspek lingkungan. 
 
1.4 Ruang Lingkup Studi 
Ruang lingkup perencanaan desain tugas akhir ini yaitu sebagai berikut: 
a. Tempat yang akan dijadikan objek studi adalah TPA Pecuk Kabupaten 
Indramayu dan limbah padat yang diobservasi adalah sampah organik 
pasar sayur Jatibarang yang masuk ke TPA Pecuk. 
b. Mengidentifikasi karakteristik bahan baku sampah organik yang akan 
dijadikan input anaerobic digester dari parameter berat jenis, kadar air, 
kadar solid,  kadar volatil, kadar abu, C-organik, dan nitrogen total 
kjedahl. 
c. Perencanaan desain reaktor anaerobic digester tipe fixed dome 
berdasarkan kebutuhan energi listrik pada kegiatan operasional TPA 
Pecuk, yang meliputi perhitungan volume gas metan yang dibutuhkan per 
hari, massa input sampah organik, dan perhitungan volume reaktor 
digester. 
d. Membuat rencana anggaran biaya untuk pembangunan anaerobic 






1.5 Sistematika Penulisan Laporan 
Sistematika dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
 Memberikan gambaran tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan perencanaan, ruang lingkup, dan sistematika penulisan. 
BAB II GAMBARAN UMUM WILAYAH PERENCANAAN 
Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum wilayah yang 
dijadikan objek perencanaan. 
BAB III TINJAUAN PUSTAKA 
Memaparkan dasar teori mengenai anaerobic digester, faktor-
faktor yang mempengaruhi proses digestifikasi anaerobik, 
pengklasifikasian teknologi anaerobic digester, konversi energi 
biogas untuk tenaga listrik.  
BAB IV PROSEDUR PERENCANAAN 
Menjelaskan tahapan-tahapan perencanaan, metode pengukuran 
dan analisis sampel, serta pengolahan data dan analisis. 
BAB V ANALISIS DAN DESAIN TEKNIS 
Bab ini berisi menjelaskan hasil identifikasi kebutuhan energi 
listrik, karakteristik fisik kimia sampah organik, perhitungan 
kebutuhan sampah organik, perhitungan desain reaktor dan 
perlengkapan anaerobic digester, analisis kebutuhan lahan, dan 
spesifikasi teknis. 
BAB VI RENCANA ANGGARAN BIAYA DAN ANALISIS NON 
TEKNIS  
Memaparkan rencana anggaran biaya dan analisis kelayakan dari 
aspek ekonomi dan lingkungan. 
BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisikan tentang kesimpulan dari laporan yang telah disusun dan 
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